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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelayanan belajar yang 
disesuai dengan kesulitan belajar siswa Sekolah Dasar di Sidoarjo. Kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan secara luring di rumah siswa. Partisipasi 
kegiatan ini adalah siswa Sekolah Dasar dengan kelas 1 (1 orang), kelas 3 (4 orang), dan 
kelas 5 (1 orang). Kegiatan ini berlangsung selama 5 bulan dengan 16 pertemuan. 
Kegiatan ini diawali dengan wawancara dengan orang tua siswa untuk mengisi biodata 
siswa, prestasi siswa dan kesulitan belajar siswa. Hasil dari kegiatan bimbingan belajar 
yang telah dilakukan oleh tutor terhadap siswa, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan pada hasil belajar siswa.  
 
Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Bimbingan Belajar 
 
Abstract: This community service aims to provide learning services that are in accordance 
with the learning difficulties of elementary school students in Sidoarjo. This community 
service (PKM) activity is carried out offline at students' homes. The participants in this 
activity are elementary school students in grades 1 (1 person), 3 (4 people), and 5 (1 
person). This activity lasted for 5 months with 16 meetings. This activity begins with 
interviews with parents to fill in student biodata, student achievement, and student learning 
difficulties. The results of tutoring activities that have been carried out by tutors on students 
can be interpreted as an increase in student learning outcomes. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al., 2022). Pendidikan 

merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh seluruh manusia. Karena jika setiap individu dapat 

menempuh pendidikan yang tinggi, maka kualitas diri masyarakat Indonesia akan menjadi lebih 

baik. Dengan adanya proses pembelajaran dalam pendidikan, anak-anak tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan tetapi juga keterampilannya akan diasah agar setelah menempuh 

pendidikan. Anak-anak tersebut dapat mengetahui kemampuannya masing-masing.  

Pendidikan dapat dilakukan secara formal maupun non formal. Pendidikan non formal 

merupakan pendidikan yang berperan sebagai pelengkap pendidikan formal untuk 
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menyediakan kesempatan belajar yang lebih baik bagi peserta didik. Pendidikan non formal 

diharapkan dapat menambah minat atau ketertarikan siswa dalam belajar. (Dacholfany, 2018) 

berpendapat bahwa  pendidikan  non  formal  adalah  setiap  kegiatan  pendidikan  yang 

terorganisir  yang  diselenggarakan  di luar  system  formal,  baik  tersendiri maupun   merupakan   

bagian   dari   suatu   kegiatan   yang   luas,   yang dimaksudkan  untuk memberikan  layanan  

kepada  sasaran  didik  tertentu dalam  mencapai  tujuan-tujuan  belajar. Menurut (Mustangin 

et al., 2021) dalam Internasional Journal of Community Service Learning, pentingnya  

pendidikan  nonformal  ini  yaitu sebagai wadah pendidikan nonformal ini membantu 

menyediakan bantuan untuk warga belajaryang mengalami  kesulitan  belajar  dan  berusaha  

meningkatkan  motivasi  belajar warga  belajar melalui kelompok belajar. Di dalam pendidikan 

non formal siswa diajak belajar dengan metode yang berbeda dengan pendidikan formal pada 

umumnya, pendidikan non formal lebih santai dan atraktif dengan mengenalkan suatu hal baru 

atau apa yang mereka tidak paham dengan hal menarik, berbeda dengan pendidikan formal, 

belajar lebih menyenangkan dengan bermain game sebagai selingan dan juga sisipan dalam 

belajar (Prasetya et al., 2019). 

Bimbingan   belajar   adalah pertolongan  yang  diberikan  bagi  individu  atau kelompok 

dalam  menyelesaikan  masalah-masalah belajar yang dilaksanakan di luar jam pelajaran di 

sekolah, yang secara langsung dibimbing oleh wali kelas (Purwanto, 2015) dalam (Subakti, 

2021). Kegiatan    pendampingan  belajar melalui bimbingan belajar merupakan proses 

pemberian bantuan atau pertolongan baik  bagi individu  maupun kelompok oleh seorang atau 

lebih  pembimbing  yang memiliki  keahlian  di  bidang  tersebut dalam  menentukan  pilihan, 

penyesuaian serta pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan perubahan tingkah laku 

sebagai akibat dari   pengalaman,latihan   maupun   rangsangan (Rosaria, et   al., 2017) dalam 

(Santoso & Rusmawati, 2019) Bimbingan belajar merupakan salah satu contoh dari pendidikan 

non formal. Menurut Oemar Hamalik (2004: 195) dalam (Anwar, 2021) bimbingan belajar adalah 

bimbingan yang ditujukkan kepada siswa untuk mendapat pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan, bakat, minat, kemampuannya dan membantu siswa untuk menentukan cara-cara 

yang efektif dan efisien dalam mengatasi masalah belajar yang dialami oleh siswa. Bimbingan 

belajar berperan penting bagi perkembangan belajar anak, karena tidak hanya apa yang 

diperoleh di sekolah saja, pembelajaran diluar sekolah mempunyai dampak yang cukup besar 

dan berpengaruh bagi motivasi belajar siswa. Layanan bimbingan belajar diharapkan bisa 

membantu siswa dalam belajar, sehingga tidak lagi menghadapi kesulitan-kesulitan dalam 

belajar misalnya saja tidak lagi mendapat nilai yang di bawah rata-rata, tidak lagi mempunyai 

kebiasaan buruk, misalnya saja selalu menunda-nunda tugas, tidak membuat PR (Pekerjaan 

Rumah), tidak pernah mencatat jadwal sehingga tidak tahu apa yang seharusnya dipelajari 

untuk pelajaran yang diajarkan besok (Sulastri, 2021). 

Permasalahan kesulitan belajar siswa, tidak hanya berasal dari bagaimana sulit 

menerima pembelajaran, tetapi kemungkinan pembelajaran tidak sesuai dengan gaya belajar 

siswa. Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Gaya 

belajar yang beda dapat berpengaruh dalam proses untuk mencari jawaban dan hasil suatu 

masalah (Astutik et al., 2019). Adapun menurut (Rambe & Yarni, 2019) ada tiga macam gaya 

belajar yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Dampak faktor kesulitan belajar secara rinci pada 

siswa, yaitu rendahnya hasil belajar, lambat menyelesaikan tugas yang diberikan, menunjukkan 
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sikap yang kurang wajar, meunjukkan tingkah laku seperti membolos, datang terlambat, tidak 

mengerjakan PR, dan mengganggu teman di dalam ataupun di luar kelas (Simanjuntak et al., 

2020). Menurut (Zamzami et al., 2020) anak yang mengalami kesulitan belajar merupakan anak 

yang memiliki gangguan dalam hal penerimaan pelajaran dan penggunaan bahasa lisan atau 

tulisan, yang meliputi kemampuan pendengaran, kemampuan berpikir, kemampuan berbicara, 

kemampuan membaca, kemampuan menulis dan mengeja, serta kemampuan menghitung tidak 

sempurna. 

Menurut (Lutfi et al., 2019) pembelajaran menggunakan media pembelajaran seperti 

game    pada  computer  dapat membahagiakan siswa sehingga model pembelajaran dapat 

menjadi   student center. Menurut (Iryanto, 2021) media pembelajaran merupakan sebuah alat 

untuk menyampaikan suatu pesan berupa materi kepada peserta didik. Menurut (Hidayah & N, 

2022) Media pembelajaran memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat memberikan variasi yang membuat semakin antusiasnya siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran juga harus disamakan dengan gaya belajar 

siswa, agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Contoh media 

pembelajaran yang cocok dengan gaya auditorial yaitu dengan bercerita atau yang 

berhubungan dengan suara. Contoh media pembelajaran dengan gaya visual yaitu dengan 

berupa gambar atau foto. Sedangkan contoh media pembelajaran dengan gaya kinestetik yaitu 

dengan alat bantu peraga. Dari pembahasan diatas dapat di simpulkan bahwa dengan 

mengetahui bagaimana gaya belajar, metode, serta karakteristik yang dimiliki siswa, kami dapat 

mengetahui cara belajar siswa. Dengan demikian, siswa dapat belajar dengan nyaman dan 

bermakna. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan orang tua siswa, menunjukkan 

bahwa kesulitan belajar siswa yang dialami siswa berbeda-beda dan siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda pula. Sehingga tutor harus bisa menyesuaikan gaya belajar siswa, agar 

siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhannya. Pembiasaan belajar yang dilakukan di rumah 

pun berbeda-beda. Sehingga tutor menyesuaikan materi belajar, metode belajar hingga media 

belajar agar siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik. 

 

Metode  

Sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 6 siswa Sekolah Dasar di 

Sidoarjo dan Surabaya. Langkah-langkah metode pelaksanaan bimbingan belajar yang kami 

gunakan yaitu (1) Melakukan pengumpulan informasi tentang diri siswa. (2) Mengidentifikasi 

kesulitan siswa dalam belajar. (3) Memperkirakan faktor penyebab kesulitan (4) Memperkirakan 

cara menyelesaikan penyebab kesulitan belajar (5) Melakukan remedial atau bantuan (6) Dan 

melakukan evaluasi tindak lanjut Bimbingan belajar adalah kegiatan memberikan bantuan 

pembelajaran untuk menyelesaikan kesulitan belajar yang dihadapi siswa, sehingga mencapai 

tujuan belajar yang dibutuhkan. Melalui kegiatan bimbingan belajar siswa dapat menyampaikan 

kesulitan belajarnya, sehingga tutor dapat menyesuaikan materi dan metode yang digunakan 

untuk mencapai tujuan belajar. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam kurun waktu 5 bulan dengan 16 pertemuan bimbingan 

belajar. Sebelum melaksanakan bimbingan, tutor menghubungi orang tua siswa untuk 
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melakukan wawancara terkait biodata siswa, prestasi siswa dan kesulitan belajar siswa, 

sehingga tutor memiliki data untuk dapat menyesuaikan materi belajar. Di setiap pertemuan, 

tutor mempersiapkan materi belajar, data kendala belajar, solusi, tujuan pembelajaran dan soal 

posttest serta catatan belajar setiap pertemuan. Saat pembelajaran juga menyesuaikan 

karakteristik siswa seperti gaya belajar siswa, sehingga siswa dapat memahami pembelajaran 

dan tujuan belajar tercapai. Menurut (Dina hajja ristianti, 2016) tujuan dari Bimbingan Belajar 

adalah untuk mengetahui masalah-masalah kesulitan belajar yang terjadi pada siswa dan agar 

kita dapat membantu mengatasi masalah-masalah yang dialami, oleh siswa, supaya tujuan 

pendidikan diharapkan dapat tercapai. Menurut (Novitasari et al., 2021) bimbingan belajar 

adalah bimbingan yang diarahkan untuk membantu para individu dalam menghadapi dan 

memecahkan masalah-masalah akademik dengan cara mengembangkan suasana-suasana 

belajar mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar. 

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Siswa Ke-1 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2023, siswa 

berinisial F. E. berada di kelas 5 Sekolah Dasar, memiliki jenis kelamin laki-laki. Siswa 

lahir pada tanggal 7 Januari 2012. Siswa adalah anak ke-2 dari 2 bersaudara. Siswa 

memiliki orang tua yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Siswa memiliki pelajaran 

favorit IPA dan pelajaran yang tidak disukai yaitu matematika. Kendala yang dialami 

oleh siswa yaitu kurang paham untuk memahami konsep dasar matematika. Berikut 

adalah data hasil wawancara. 

 
Gambar 1. Biodata Siswa ke-1 

Berdasarkan observasi di lapangan, tutor memiliki siswa yang mempunyai tipe 

belajar stimulus respons learning (belajar rangsangan jawaban) dan memiliki jenis 

belajar pengetahuan. hal ini bisa dilihat karena siswa hanya bisa belajar dengan 

menerima stimulus jawaban pertama yang diberikan oleh guru dan siswa suka belajar 

pengetahuan melalui informasi verbal. Siswa bisa belajar apabila diberikan perlakuan 

yang menyenangkan dan materi pelajaran yang menarik serta ruangan yang sunyi 

untuk belajar, apabila siswa mendengar kebisingan maka siswa akan merasa 

terganggu.  
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Masalah yang dihadapi tutor disini yaitu siswa suka menebak asal jika diberikan 

pertanyaan diatas perkalian 5. Pada saat diwawancarai siswa mengakui juga kalau 

siswa kurang menyukai pelajaran Matematika karena kurang paham pada saat 

pembelajaran daring. Ini menjadikan permasalah yang serius mengingat kelas dari 

siswa tersebut sudah menginjak kelas 5 Sekolah Dasar.  

Dengan menggunakan teori behaviorisme, penulis memberikan solusi yang 

mengajarkan bahwa tingkah laku terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungan 

melalui hubungan antara rangsangan dan respons.  

Aliran behaviorisme memandang bahwa terbentuknya tingkah laku diperoleh 

karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungan melalui hubungan stimulus 

(rangsangan) dengan respon (jawaban). Perubahan tingkah laku lebih banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan. Jadi lingkungan merupakan faktor yang paling dominan 

dalam proses terjadinya perubahan tingkah laku. 

Kegiatan yang dilakukan pada saat bimbingan yang berkaitan dengan teori 

behaviorisme tersebut adalah melakukan pembiasaan menghafalkan perkalian pada 

setiap pertemuan.  Hal ini mengacu pada teori behaviorisme bahwa aliran behaviorisme 

memandang bahwa terbentuknya tingkah laku diperoleh karena adanya interaksi antara 

individu dengan lingkungan melalui hubungan stimulus (rangsangan) dengan respon 

(jawaban). Perubahan tingkah laku lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan. Dari 

Kegiatan tersebut memiliki hasil bahwa Dari pembiasaan tersebut siswa memiliki 

kemajuan dalam berhitung, siswa sudah tidak banyak menebak apabila ditanya 

mengenai perkalian. Berikut adalah dokumentasi kegiatan bimbingan belajar dan materi 

belajar. 

 
Gambar 2. Kegiatan Bimbingan Belajar Siswa ke-1 

B. Siswa Ke-2 

Dalam wawancara ini, tutor berkesempatan untuk berbicara dengan Ibu Nur, 

seorang Ibu Rumah Tangga yang memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan 

bimbingan belajar. Menurut beliau, anak terakhirnya ini memiliki beberapa kendala 

dalam proses pembelajaran. Sehingga membutuhkan tutor untuk membantu 

menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. Sebelum menemukan solusi yang 

tepat dari kendala-kendala yang dikeluhkan oleh Ibu Nur, tutor perlu menelusuri tentang 

latar belakang peserta didik. Berikut adalah biodata peserta didik tersebut. 
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Gambar 3. Biodata Siswa Ke-2 

Peserta didik dengan inisial ANMR mengalami kesulitan belajar dalam 

menghadapi berbagai tantangan proses pembelajaran. Salah satu kesulitan yang sering 

dialami adalah kesulitan pemahaman materi dan kurang teliti ketika mengerjakan tugas. 

Selain itu, peserta didik juga menghadapi kesulitan mengingat dan mempertahankan 

materi atau informasi yang telah dipelajari serta mengalami kesulitan berkonsentrasi 

selama proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi kesulitan pemahaman materi, peserta didik dipersilakan untuk 

membaca sumber-sumber dari buku pelajaran guna mengembangkan pengetahuan. 

Kemudian, memberikan beberapa kuis yang ditayangkan melalui laptop agar 

pembelajaran lebih mudah dipahami dan bersifat menyenangkan.  Pada akhir 

pembelajaran, perlu dilakukan refleksi pembelajaran supaya materi lebih bisa diserap 

oleh peserta didik. Lalu untuk mengatasi kesulitan konsentrasi peserta didik, penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang tenang serta divariasi oleh kegiatan ice 

breaking agar suasana belajar tetap santai tapi serius. Berikut adalah dokumentasi 

kegiatan bimbingan belajar dan materi belajar.  

 
Gambar 4. Kegiatan Bimbingan Belajar Siswa Ke-2 

Setelah melakukan bimbingan belajar, tutor mengetahui bahwa peserta didik 

cenderung gemar membaca. Namun, sukar mengingat. Selain itu, siswa juga masih 

kurang teliti sehingga hal tersebut menjadi penghambat tingkat pemahaman siswa. 

Maka, selama proses bimbingan belajar ada beberapa tujuan pembelajaran yang 
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kurang tercapai. Dengan itu, sebagai tutor wajib melakukan plan selanjutnya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. 

C. Siswa Ke-3 

Kegiatan Bimbingan Belajar  ini diawali wawancara dengan orang tua siswa. 

Berikut adalah data hasil wawancara. 

 
Gambar 5. Biodata Siswa Ke-3 

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat bimbingan belajar 

Sekolah Dasar di Sidoarjo, dapat diperoleh beberapa kesulitan belajar siswa yang 

menjadi tingkat pemahaman siswa dalam belajarnya. Siswa memiliki karakteristik tidak 

menyukai mata pelajaran tematik sehingga kesulitan belajar yang dihadapinya adalah 

kurang maksimal dalam memahami materi karena tidak suka membaca dan siswa 

sering membaca tanpa makna, selain itu siswa juga merasa kesulitan saat berhitung 

dan menghafal perkalian.  Pembiasaan dalam belajar serta motivasi belajar merupakan 

hal yang sangat penting untuk peningkatan belajar siswa, kesulitan tersebut perlu 

dukungan penuh dari kedua orang tua. Dengan metode pembiasaan dalam 

pembelajaran, siswa akan mempelajari materinya secara berulang-ulang maka akan 

terbentuk pemahaman yang baik dan dapat tertanam dalam ingatannya siswa. Motivasi 

belajar siswa yang berkurang akan mempengaruhi hasil belajarnya yang kurang 

maksimal, siswa akan merasa tidak percaya diri dengan jawabannya karena takut 

apabila salah. Dalam bimbingan belajar, sebagai tutor juga perlu melihat karakteristik 

siswa, bagaimana gaya belajar siswa serta pembiasaan yang dilakukan siswa dalam 

belajar. Dengan begitu, akan mudah memberikan metode atau media yang sesuai untuk 

pembelajarannya sehingga siswa juga dapat mudah memahami materi yang diajarkan. 

Berdasarkan kesulitan belajar diatas  maka tutor memberikan bimbingan belajar 

yang sesuai dengan kesulitan belajar siswa. Dengan menggunakan pembiasaan dalam 

belajar terhadap kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa. Dan kesulitan belajar untuk  

membaca tanpa makna tutor menerapkan pembelajaran sesuai dengan tipe belajarnya 

yakni pembiasaan. Di awal pembelajaran siswa diberikan pembiasaan membaca cerita 

dongeng atau cerita pendek bergambar untuk membiasakan siswa tidak hanya 

membaca tetapi juga memahami isi teks bacaannya. Selanjutnya siswa menceritakan 

kembali dengan bahasanya sendiri, sebagai indikator bahwa siswa dapat memahami 

cerita yang telah dibaca. Lalu untuk kesulitan belajar  berhitung dan menghafal perkalian 
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tutor memulai dari hal-hal yang mudah terlebih dahulu agar nantinya siswa bisa paham 

secara perlahan, untuk mengatasi masalah kesulitan berhitung dan menghafal perkalian 

tutor biasanya menghubungkan konsep perkalian dengan penjumlahan serta 

menggunakan cara yang menarik untuk menjelaskan misalnya dengan menggunakan 

gambar atau benda konkret dan belajar menggunakan permainan untuk suasana yang 

lebih menyenangkan agar siswa tidak merasa tertekan pada saat belajar matematika. 

Pada setiap pertemuan bimbingan belajar, materi belajar disesuaikan dengan kesulitan 

siswa saat belajar di sekolah. Sehingga pemahaman siswa terkait materi belajar tidak 

tertinggal dengan teman lainnya. Setiap belajar tetap disesuaikan dengan tipe belajar 

siswa agar siswa dapat mudah memahami. 

Setelah melakukan bimbingan belajar, diakhir kegiatan siswa diarahkan untuk 

mengerjakan soal evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan belajar 

siswa terhadap materi yang sudah ia pelajari. Pada setiap pertemuan tutor juga 

menuliskan catatan belajar siswa tersebut berdasarkan pembelajaran yang telah 

tercapai atau belum tercapai. Berikut adalah dokumentasi kegiatan bimbingan belajar 

dan materi belajar. 

 
Gambar 6. Kegiatan Bimbigan Belajar Siswa Ke-3 

D. Siswa Ke-4 

Wawancara yang dilakukan oleh tutor terhadap ibunda siswi berinisial NAP ini 

telah mendapatkan hasil berupa biodata siswi. Tutor juga memberikan beberapa 

pertanyaan terkait bagaimana pola belajar, tingkah laku, kendala belajar serta prestasi 

apa saja yang telah dicapai oleh putrinya. Dalam hal ini, tutor tidak hanya mendapatkan 

informasi terkait biodata siswa. Sehingga dengan adanya bimbingan belajar yang telah 

dilakukan oleh tutor, ibunda NAP berharap bahwa semoga putrinya dapat mengalami 

peningkatan dalam pembelajaran. Berikut merupakan biodata siswi tersebut. 
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Gambar 7. Biodata Siswa Ke-4 

Siswi yang diberikan bimbingan ini merupakan anak yang sulit memahami 

pembelajaran jika ia tidak diberikan contoh nyata. Siswi ini kurang bisa memahami hal-

hal yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tipe belajar siswi 

tersebut merupakan Learning concrete concepts (belajar konsep secara konkret). 

Dalam pelaksanaan bimbingan belajar yang sudah dilakukan selama kurang 

lebih 5 bulan. Siswi yang dibimbing ini memiliki tipe belajar Learning concrete concepts 

(belajar konsep secara konkrit). Learning concrete concepts (belajar konsep secara 

konkrit) merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan pembimbing untuk 

memberikan beberapa contoh konkret agar siswa dapat dengan mudah mengetahui 

bentuk nyata dalam pembelajaran yang dipelajari. Hal ini akan memicu perkembangan 

pola pikir siswa agar dapat berkembang denga baik. 

Siswi ini menerapkan 2 jenis belajar yaitu belajar kebiasaan dan belajar 

apresiasi. Ketika proses bimbingan pada mata pelajaran Bahasa Jawa berlangsung, 

siswi ini hanya memahami kalimat-kalimat yang diucapkan oleh orang-orang yang ada 

disekitar. Namun siswi tersebut tidak dapat menjawab ucapan yang dilontarkan oleh 

orang tersebut. 

Dalam hal ini akhirnya pembimbing memilih untuk memberikan pembiasaan 

pada siswi ketika proses bimbingan berlangsung, siswi tersebut diajak berbicara 

menggunakan bahasa jawa agar ia terbiasa berkomunikasi meggunakan bahasa jawa. 

Setiap pertemuan pada saat sebelum pulang, siswi tersebut diajak berkomunikasi 

menggunakan bahasa jawa agar pembimbing mengetahui perkembangan kosa kata 

yang di kuasai oleh siswi tersebut. Dan setiap 2 minggu sekali, anak tersebut diberikan 

reward sebagai apresiasi agar siswi tersebut lebih semangat belajar bahasa jawa. 

Karena bahasa jawa merupakan salah satu bahasa yang harus dikuasai oleh orang-

orang pribumi.  

Belajar apresiasi ini merupakan salah satu sistem yang diperlukan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Karena setiap anak akan senang ketika setiap aktivitasnya 

diberikan sebuah apresiasi. Hal ini dapat memicu semangat anak tersebut agar ia akan 

terus berkembang. Karena sangat baik jika setiap anak diberikan kebebasan akan 

berekspresi. Setiap anak pasti memiliki caranya sendiri agar ia dapat mengekspresikan 
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hal-hal baru yang telah ditemukan. Karena salah satu factor yang mempengaruhi pola 

pikir anak terdapat pada hal-hal yang pernah dilakukan pada anak tersebut. 

 Pada penerapan teori belajar yang sesuai dengan siswi ini ialah teori 

behaviorisme. Karena permasalahan yang dialami oleh siswi ini adalah anak tersebut 

susah untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Siswi ini tergolong anak yang 

pendiam, namun siswi ini pandai ketika berada dikelas. Teori behaviorisme ini 

merupakan teori yang mengungkapkan bahwa terbentuknya tingkah laku diperoleh 

karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungan melalui hubungan stimulus 

(rangsangan) dengan respon (jawaban). Berikut adalah dokumentasi kegiatan 

bimbingan belajar dan materi belajar. 

 
Gambar 8. Kegiatan Bimbingan Belajar Siswa Ke-4 

E. Siswa Ke-5 

Kegiatan bimbingan belajar diawali wawancara dengan orang tua siswa, berikut 

adalah data hasil wawancara. 

 
Gambar 9. Biodata Siswa Ke-5 

RPJ adalah siswa kelas 3 yang memiliki kesulitan belajar pada mata pelajaran 

matematika khususnya pada menghitug. Pembiasaan belajar di rumah yang sering 

dilakukan siswa hanya mengerjakan tugas pekerjaan rumah saja, sehingga jarang 

sekali melakukan pembiasaan belajar menghitung. Kesulitan belajar lainnya yakni pada 

membaca pemahaman, siswa lanca membaca namun tanpa makna sehingga tidak bisa 

mengetahui apa isi bacaan yang telah dibaca. Dari kesulitan belajar yang dialami siswa 
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diatas, tutor perlu menganalisis gaya belajar siswa supaya dapat menentukan metode 

belajar dan media yang cocok dengan materi dan pemahaman siswa. Setiap pertemuan 

bimbingan belajar, diberikan juga soal post-test yang disesuaikan dengan tingkat 

kesulitan siswa.  

Setelah melaksanakan bimbingan belajar selama 1 pertemuan dengan siswa, 

tutor menganalisis bahwa siswa memiliki gaya belajar konsep secara konkret (Learning 

concrete concepts). Maka solusi untuk kesulitan belajar matematika tutor menggunakan 

konsep penjumlahan beruntun dan menggunakan benda konkret, yang mana sesuai 

dengan gaya belajar siswa. Contoh memberikan kalimat matematika yang sesuai 

dengan kehidupan sehari. “Seorang peternak sapi memikiki 2 ekor sapi, setiap sapi 

memiliki 4 kaki. Berapakah jumlah kaki sapi seluruhnya?” maka tutor memberikan 

contoh gambar sapi sebanyak 2 ekor, kemudian siswa menghitung perkalian tersebut 

menggunakan penjumlahan beruntun seperti berikut. 

 
Gambar 10 Contoh Soal Matematika 

Selain itu juga tutor menggunakan metode perkalian Jarimatika yakni dengan 

menghitung perkalian menggunakan jari. Dengan menggunakan metode Jarimatika ini 

siswa lebih mudah memahami perkalian, karena cara ini lebih mudah dibanding dengan 

menjumlahkan beruntun. 

 
Gambar 11. Praktek Metode Jarimatika 

Solusi untuk kesulitan belajar membaca pemahaman, tutor mengunakan 

konsep membaca buku bacaan cerita bergambar atau dongeng. Siswa memilih satu 

cerita yang ingin dibaca hingga tuntas namun juga memahami bacaan, kemudian siswa 

menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasanya sendiri. Dengan metode ini siswa 

dapat memahami cerita dengan pemahamannya sendiri.  

Setelah kegiatan bimbingan belajar, di akhir kegiatan siswa mengerjakan soal 

sebagai post-test dari pembelajaran materi tersebut. Soal post-test yang diberikan juga 

menyesuaikan tingkat kemampuan siswa. Tutor juga menuliskan catatan belajar siswa 

selama pertemuan tersebut berdasarkan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai 
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atau belum tercapai. Berikut adalah dokumentasi kegiatan bimbingan belajar dan materi 

belajar.  

 
Gambar 12. Kegiatan Bimbingan Belajar Siswa Ke-5 

F. Siswa Ke-6 

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat bimbingan belajar 

Sekolah Dasar di Sidoarjo dapat diperoleh beberapa permasalahan pembelajaran yang 

menjadi faktor penghambat tingkat pemahaman siswa. Kegiatan bimbingan ini diawali 

dengan melakukan wawancara kepada orang tua siswa mengenai biodata dan 

karaktersitrik siswa tersebut, berikut keterangan yang diberikan orang tua siswa.  

 
Gambar 13. Biodata Siswa Ke-6 

Siswa CAF adalah anak yang cukup cepat dalam memahami materi 

pembelajaran, namun disekolah banyak materi yang disampaikan kurang optimal dan 

tidak dibahas kembali kemudian media yang digunakan juga sangat minim bahkan tak 

jarang materi hanya sekedar diberikan tanpa menggunakan media sehingga 

pemahaman siswa juga tidak optimal. Siswa CAF juga memiliki keingintahuan yang 

tinggi sehingga siswa tidak hanya mengandalkan gurunya untuk memahami materi yang 

diberikan dan selalu ingin mengulas kembali materi yang diberikan gurunya, dari 

analisis tutor dapat disimpulkan bahwa siswa menggunakan gaya belajar visual 

sehingga siswa lebih mudah menyerap informasi yang diberikan dengan bantuan media 

yang dapat dilihat, ketika siswa hanya diberikan penjelasan materi dengan suara siswa 

lebih lama menerima informasi yang didapat.  

Pada proses bimbingan mata pelajaran matematika materi simetri lipat dan 

simetri putar siswa merasa sangat kesusahan karena disekolah materi disampaikan 
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dengan singkat tanpa dibahas lagi, sehingga saat tutor memberikan materi tersebut 

siswa masih belum memberikan respon dan masih tidak memahami materi, sehingga 

tutor memberikan media untuk membantu pemahaman siswa berupa kertas lipat 

berbentuk bangun datar dan mengajak siswa menghitung jumlah simetri lipat dengan 

media kertas lipat siswa mulai memahami hingga pertemuan selanjutnya saat diberikan 

soal simetri lipat siswa menyobek kertas untuk menghitung jumlah simetri lipat, namun 

ternyata siswa tersebut belum bisa menghitung dengan media kertas lipat secara tepat. 

Setelah mengevaluasi proses pembelajaran, tutor perlu menyiapkan strategi baru yaitu 

menggunakan teori belajar behavior yang menerapakan kebiasaan tingkah laku untuk 

menstimulus siswa agar siswa dapat menyelesaikan soal yang diberikan menggunakan 

jawaban yang tepat melalui kertas dengan tabel yang berisi  nama-nama bangun datar, 

jumlah simetri lipat dan jumlah simetri putar sehingga siswa akan mengingat dengan 

sendirinya karena sering menggunakan tabel tersebut untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan. 

Menurut observasi tutor di desa Semambung, siswa memiliki tipe belajar 

learning concrete concepts (belajar konsep dengan konkrit) siswa akan lebih cepat 

memahami dan mengaitkan konsep-konsep dengan objek atau situasi yang nyata, 

siswa lebih mudah menyerap informasi jika dibantu dengan media yang konkrit (nyata) 

dan pengalaman yang relevan. Siswa sulit memahami jika hanya menggunakan buku 

bacaan dan mendengarkan penjelasan guru sehingga untuk mengoptimalkan 

pemahaman siswa perlu diberikan media konkrit atau nyata. Berikut adalah 

dokumentasi kegiatan bimbingan belajar dan materi belajar. 

 

Gambar 14. Kegiatan Bimbingan Belajar Siswa Ke-6 

 

Kesimpulan  

Hasil dari program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bimbingan belajar  diatas 

dapat disimpulkan bahwa sebelum memulai bimbingan belajar alangkah baiknya untuk mencari 

tahu kekurangan siswa dalam belajar. Untuk mencari tahu kekurangan siswa dalam belajar, 

tutor dapat menggunakan wawancara kepada orang tua dan siswa. Dikarenakan faktor gaya 

belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan dalam gaya 

belajar dapat memengaruhi bagaimana siswa mencari solusi dan hasil dalam menyelesaikan 
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suatu masalah. Peran media pembelajaran juga sangat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Penggunaan media pembelajaran dapat menciptakan variasi yang meningkatkan 

antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, penting untuk menyesuaikan 

media pembelajaran dengan gaya belajar siswa agar mereka dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan efektif.  
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